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ABSTRACTION

As like the cities of Java island, Bangkalan regency is developing too, so it
needs transportation tools for rural transportation that is cheap and faster. But the
matter that is often found in this transportation is still less of discipline to have trayek
license. By this condition, writer is researching about that by title, “Analysis about
The Effect of Discipline For Making Trayek License Of Rural Transportation at
Bangkalan Regency”. Here is the result of the research , it will be explained below:

After being analyzed by simultan method, we get illustration is like below:
Fhitung that is gotten by Microstat Program is gotten, result 8,503. It has result more
than Fuape 1n standard significant 5%, so the result is 2,70. Therefore the free variable
in this research influence the bound variable too much. And than, afler knowing the
determination coefficient (R?) 0,64880 or 64,80%to make the owner of trayek license
to be discipline. And the rest of it as much as 0,3520 or 20% explained by the
variable except used in this research.

And then, by partial method thiwng is gotten from variable (X;), (X3) and (X,)
1s bigger than tupe, S0 it can be concluded that variable of government (X;), variable
of facility (X;) and variable of awarcness of the owner of trayek license (X,) are the
significant variables as general, but the other variable except (X;) as general it
doesn’t influence awareness of the owner of trayek license.

Because the value of tipe of variable of facility (Z;) is the biggest than tape of
the other tables, namely X, X;, and X; and also it is supported by the value of
probability that is smallest than the other variable (X, X3, X4), so we can conclude
the variable of facility (X3) is the most important variable.

Because awareness of the owner of trayek license is influenced by the forth of
the variables, therefore the variables always be given attention by Leader, when he
decides policy and also in doing daily duties.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan.

Dalam rangka melaksanakan Otonomi Dacrah sebagaimana yang
tercantum dalam Tap MPR RI IV/MPR/1999 bahwa : “Untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah yang efektif dan kuat dengan
memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi daerah  serta
memperhatikan penataan ruang, baik fasilitas maupun sanksi sehingga
terjadi pemerataan pertumbuhan ekonomi sejalan dengan pelaksanaan
otonomi daerah”. Dengan demikian maka kiranya perlu ditunjang
dengan adanya pembangunan infra struktur yang memadai sehingga
dapat memperlancar dan mendukung pemerataan pertumbuhan ekonomi
di beberapa daerah Kabupaten Bangkalan.

Pertumbuhan ekonomi daerah harus disertai juga dengan
pertambahan sarana mobiltas itu sendiri yaitu angkutan umum akan
menimbulkan permasalahan yang semakin komplek. Sarana angkutan
umum termasuk didalamnya adalah sarana angkutan dalam kota
(pedesaan) dan angkutan luar kota perlu penanganan khusus dalam
masalah perijinan yang dikenal dengan ijin trayek.

Pelaksanaan ijin trayek harus dilakukan dengan ketentuan yang
berlaku setiap enam bulan sekali. Gambaran yang ada dalam
pelaksanaannya saat ini 70 % yang rutin melakukan perpanjangan ijin

] .
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trayek tepat waktu, sedangkan sisanya terlambat mengurus surat ijin
trayek. Disamping itu mereka mengurusnya dalam waktu yang mepet
sehingga pada saat-saat tertentu petugas mengalami kesibukan yang
menumpuk.Oleh karena itu maka perlu ditegakkan disiplin berlalu lintas
khususnya supaya tidak mengurus pada waktu yang sangat mepet
sehingga rutinitas kegiatan bisa tersebar dari waktu ke waktu.

Dalam hal in1 faktor-faktor disiplin yang mempunyai pengaruh
cukup besar dalam meningkatkan ketertiban yaitu : Petugas , bentuk
sanksi, fasilitas dan tingkat kesadaran pemilik surat 1jin trayek kendaraan
umum.Penegakan disiplin dibutuhkan upaya-upaya secara tegas dan
mudah. Dengan demikian maka ketertiban yang didambakan akan
tercapai sesual dengan keinginan semua pihak, khususnya pemilik 1jin

trayek kendaran umum.

Rumusan Masalah.
Agar permasalahan terarah maka sebelumnya penulis akan
kemukakan pengertian masalah 1tu sendiri menurut Winarmo (1998:34) :
“Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia
untuk memedahkannya. Masalah harus diselesaikan  sebagai suatu
rintangan yang harus dilalui dengan jalan mengatasinya apabila kita akan

berjalan terus. Masalah menampakkan diri sebagai suatu tantangan.”
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Semakin kompleknya permasalahan yang timbul dalam
penegakan disiplin bagi para pemilik ijin trayek yang memerlukan
penangan dengan serius dan sungguh-sungguh. Dengan demikian maka
permasalahan yang ingin penulis pecahkan dalam skripsi ini adalah :
“Bagaimana pengaruh faktor-faktor kedisiplinan para pemilik ijin trayek

angkutan umum pedesaan dalam pengurusan ijin trayek™.

1.3. Tujuan Penelitian.
a. Untuk mengetahui faktor-faktor kedisiplinan para pemilik surat ijin
trayek kendaraan umum khususnya angkutan pedesaan.
b. Untuk mengetahui faktor kedisiplinan para pemilik surat ijin trayek

kendaraan umum khususnya angkutan pedesaan yang dominan.

1.4. Manfaat Penelitian.
a. Bagi Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan.

Dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan
yang objektif dalam pengambilan keputusan untuk menyelesaikan
masalah ketertiban pemilik surat ijin trayek pemilik kendaraan umum
baik dimasa sekarang maupun yang akan datang..

b. Bagi pihak lain.

Dapat digunakan sebagai bahan acuan atau masukan untuk

memecahkan masalah yang sama, sedangkan sebagai pembanding bagi

. peneliti yang ingin pengembangkannya.
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C.

Bagi Penulis.

Penelitian ini akan dapat menambah wawasan dalam berpikir
khususnya yang berkaitan dengan pencrapan teori vang telah diterma
penulis selama ini untuk diterapkan dalam kondisi riel sehingga ilmu

yang diperoleh benar-benar bermanfaat.

&



